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ABSTRAK

Ferizal . Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball
Throwing Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas X
SMAN 1 Lubuk Alung Tahun Pelajaran 2011/2012.

Selama ini pembelajaran matematika di sekolah cenderung membosankan
dan didominasi oleh guru dimana para siswa kurang dilibatkan dalam proses
pembelajaran dan guru pun juga jarang menggunakan variasi dalam penyampaian
materi. Hal ini berakibat pada rendahnya aktivitas dan hasil belajar matematika
siswa. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar matematika siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Alung selama
mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing dan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Alung yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing lebih tinggi
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen dengan rancangan
Randomized Control-Group Only Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas
X SMAN 1 Lubuk Alung yang terdaftar pada tahun pelajaran 2011/2012. Teknik
dalam penentuan sampel pada penelitian ini adalah Random Sampling, dimana
yang diambil sebagai kelas eksperimen adalah kelas X; dan kelas kontrol adalah
kelas X4. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi
dan tes hasil belajar. Data aktivitas siswa diperoleh dengan cara observasi
kemudian dianalisis dengan teknik persentase. Data hasil belajar siswa dianalisis
dengan menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa
cenderung meningkat dari pertemuan awal hingga pertemuan akhir. Analisis data
tentang hasil belajar menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing lebih tinggi
dari pada hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Rata-rata hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen
adalah 74,76, sedangkan pada kelas kontrol adalah 65,72.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Oleh sebab itu, hampir pada setiap
jenjang pendidikan mulai dari pendidikan pra sekolah sampai ke perguruan
tinggi pelajaran matematika selalu diberikan. Hal ini dikarenakan oleh
kedudukan ilmu matematika itu sendiri yaitu sebagai ratu dan pelayan
ilmu seperti yang dinyatakan oleh Suherman (2003:25), dimana
matematika tumbuh dan berkembang sebagai suatu ilmu serta ikut
menunjang keberhasilan ilmu-ilmu lainnya. Sehingga matematika
diperlukan dalam proses mencapai keberhasilan pada ilmu pengetahuan
lainnya.

Aktivitas belajar merupakan salah satu komponen yang sangat
diperlukan dalam mencapai keberhasilan dalam pembelajaran matematika.
Aktivitas yang diharapkan muncul dari siswa tentunya adalah aktivitas
yang menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran, siswa diusahakan untuk aktif dan dilibatkan secara langsung
sehingga materi yang diberikan oleh guru akan lebih lama tersimpan
dalam ingatan siswa. Adanya aktivitas belajar dari siswa juga akan
membuat siswa lebih bersemangat dan proses pembelajaran pun menjadi
menyenangkan. Untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar

matematika dapat dilakukan dengan mengadakan pembelajaran



berkelompok, dimana pada pembelajaran berkelompok siswa akan lebih
banyak berinteraksi dengan teman-temannya melalui diskusi.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 10
oktober sampai 15 oktober 2011 di kelas X SMAN 1 Lubuk Alung, salah
satu sekolah yang telah menyandang status Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSBI), peneliti menemukan dalam proses pembelajaran
siswa masih kurang berpartisipasi aktif. Beberapa kali guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa, namun siswa lebih banyak diam dan menunggu
guru untuk menunjuk siswa yang akan menjawab. Begitu juga sebaliknya,
pada saat diberikan kesempatan untuk bertanya, siswa yang bersedia hanya
beberapa orang saja. Beberapa siswa juga sering terlihat mengobrol
dengan temannya. Kemudian pada saat mengerjakan soal-soal latihan,
terlihat bahwa antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai
belum terjadi interaksi yang optimal. Ada kecendrungan siswa yang
pandai lebih suka bertanya atau berdiskusi dengan siswa pandai saja.
Sementara siswa yang kurang pandai lebih suka mencontek kepada
temannya yang telah menyelesaikan latihan tersebut.

Penyebabnya adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru masih menggunakan metode ekspositori yang kurang melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran. Cara mengajar guru yang cepat juga
membuat siswa kesulitan mengimbanginya sehingga membuat siswa
kurang berminat untuk belajar. Dari hasil wawancara kepada beberapa

orang siswa, peneliti mendapatkan informasi bahwa sistem belajar



berkelompok tidak pernah diterapkan selama proses pembelajaran
berlangsung sehingga menyebabkan sebagian besar siswa jarang
berinteraksi untuk berdiskusi tentang materi ataupun soal-soal latihan.
Keadaan ini tentu sangat memprihatinkan mengingat pelajaran
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menentukan
kelulusan siswa nantinya pada saat ujian nasional. Hal ini juga terlihat
pada hasil belajar matematika siswa pada Ulangan Harian 1 materi tentang
“Bentuk Pangkat, Bentuk Akar, dan Logaritma” seperti yang terdapat pada
tabel berikut:
Tabel 1. Persentase Siswa yang Tuntas pada Ulangan Harian | Siswa

Kelas X SMAN 1 Lubuk Alung Semester Ganjil Tahun
Pelajaran 2011/2012

Kelas Persentase Nilai Siswa (%) Jumlah

>80 <80 Siswa
X1 30,30 69,70 33
Xa 28,13 71,87 32
X3 37.50 62,50 32
X4 31,25 68,75 32
Xs 25,00 75,00 32
X 28,13 71,87 32
X7 40,63 59,38 32
Xs 31,25 68,75 32

Sumber: Guru Matematika Kelas X SMAN 1 Lubuk Alung

Dari tabel diatas, dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 80 tampak
bahwa masih banyak siswa yang hasil belajarnya belum mencapai KKM.
Untuk mengatasi berbagai masalah di atas, oleh karena itu guru
perlu melakukan variasi dalam penyampaian materi yaitu dengan
pemilihan model pembelajaran yang tepat dan menarik sehingga dapat

memicu siswa untuk ikut berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan



pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing.

Model pembelajaran  kooperatif tipe Snowball Throwing
merupakan salah satu model pembelajaran yang sangat menunjang untuk
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar matematika siswa. Pada
pembelajaran dengan model Snowball Throwing ini, siswa membuat soal-
soal menyangkut materi yang sedang dibahas sementara teman-temannya
yang lain menjawab soal tersebut. Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing dalam pembelajaran matematika
melibatkan siswa untuk dapat berperan aktif dengan bimbingan guru agar
selama proses siswa memahami konsep dapat terarah dengan baik.

Pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dilakukan dengan
cara mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar yang
heterogen. Dengan membentuk kelompok yang heterogen maka interaksi
antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai akan terjalin
melalui diskusi kelompok. Sehingga secara tidak langsung siswa yang
kurang pandai akan lebih terpacu untuk belajar. Kemudian kecepatan
setiap siswa dalam memahami materi akan lebih berimbang karena adanya
tugas masing-masing kelompok untuk membuat setiap anggotanya
mengerti dengan materi yang tengah dibahas.

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe snowball

throwing ini diharapkan semua siswa akan lebih bersemangat dalam



belajar matematika. Siswa juga diharapkan akan lebih aktif dengan sering
berdiskusi dan saling bertukar pendapat tentang pelajaran matematika.
Pada akhirnya siswa akan menyukai pelajaran matematika diiringi dengan
meningkatnya hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti melakukan
penelitian yang berjudul : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Snowball Throwing Dalam Pembelajaran Matematika Siswa

Kelas X SMAN 1 Lubuk Alung”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tertulis diatas, maka dapat
diidentifikasi masalah yang muncul dalam pembelajaran matematika siswa
kelas X SMAN 1 Lubuk Alung sebagai berikut:
1. Partisipasi siswa selama mengikuti pembelajaran matematika rendah.
2. Aktivitas belajar dari siswa selama proses pembelajaran berlangsung

masih kurang.

3. Hasil belajar matematika siswa rendah.

4. Siswa jarang melakukan diskusi kelompok.

. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan permasalahan dan agar masalah yang
diteliti lebih terarah, maka peneliti melakukan pembatasan terhadap

permasalahan yang akan diteliti yaitu masih kurangnya aktivitas belajar



dan masih rendahnya hasil belajar matematika siswa pada kelas X SMAN

1 Lubuk Alung tahun pelajaran 2011/2012.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
yang peneliti angkat adalah:

1. Bagaimanakah aktivitas belajar matematika siswa kelas X SMAN 1
Lubuk Alung vyang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing?

2. Apakah rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 1
Lubuk Alung vyang pembelajarannya menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing lebih tinggi

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional?

E. Asumsi

Asumsi dari penelitian ini adalah :

1. Semua siswa mempunyai waktu dan kesempatan yang sama dalam
belajar.

2. Guru mampu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing dalam pembelajaran matematika.

3. Siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini dapat mengikuti
proses belajar mengajar yang diberikan dengan model pembelajaran

kooperatif tipe Snowball Throwing.



4. Hasil tes yang diberikan pada akhir penelitian merupakan gambaran

dari hasil belajar siswa.

F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah
aktivitas belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Alung selama

diterapkannya model pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing?”

G. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah “Rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Alung yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing

lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional”.

H. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui aktivitas belajar matematika siswa kelas X SMAN
1 Lubuk Alung selama mengikuti pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.
2. Untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar matematika siswa

kelas X SMAN 1 Lubuk Alung yang pembelajarannya menggunakan



model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing lebih tinggi

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

I. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai:

1. Pengalaman dan tambahan pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar
matematika dimasa yang akan datang.

2. Tambahan bagi siswa agar lebih aktif dalam belajar matematika di
dalam kelas dan saling bekerja sama dalam diskusi kelompok.

3. Sumbangan pemikiran bagi guru dalam hal penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.

4. Sumber informasi dan referensi bagi peneliti lain yang ingin

melanjutkan penelitian ini pada masa yang akan datang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
di kelas X; SMAN 1 Lubuk Alung, terlihat aktivitas siswa menjawab
pertanyaan yang diberikan guru, mengajukan pertanyaan kepada guru
menyangkut materi yang sedang dibahas, membuat atau melengkapi
catatan sendiri, dan membuat soal yang ditugaskan oleh guru kepada
masing-masing individu mengalami peningkatan. Namun untuk aktivitas
melakukan diskusi dengan anggota kelompok untuk menyelesaikan tugas
kelompok, memberikan tanggapan atas presentasi yang diberikan teman,
dan mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru belum mengalami
peningkatan yang terlalu besar.

2. Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Alung
Tahun Pelajaran 2011/2012 yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing lebih tinggi daripada hasil belajar

matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dikemukakan saran-saran sebagai

berikut:



1. Guru bidang studi matematika SMAN 1 Lubuk Alung diharapkan dapat
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas
belajar siswa.

2. Melihat penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing memberikan dampak yang positif terhadap hasil belajar dan
aktivitas belajar siswa, maka disarankan hendaknya guru dapat
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing ini
pada materi lain yang sesuai pada pelajaran matematika.

3. Peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini diharapkan mencobakan

pada sekolah atau kelas dan pokok bahasan yang berbeda.
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